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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mata kuliah pengembangan kepribadian Pancasila dalam menyikapi 

IPTEK. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 103 orang. Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

proporsional cluster random sampling, dalam hal ini tiap kelas diambil 70% sehingga jumlah mahasiswa yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini berjumlah  40 orang. Data berupa kuesioner diuji menggunakan analisis deskriptif dan regresi, 

dan sebelumnya data ini diuji terlebih dahulu validitas dan reliabilitas nya menggunakan pearson product moment. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa secara umum responden dalam penelitian ini mempunyai pengembangan kepribadian 

Pancasila yang baik. Mahasiswa sebagai generasi muda sebaiknya menjaga kepribadian bangsa dalam menghadapi 

tantangan perkembangan Iptek, dan berpegang teguh kepada Pancasila sebagai dasar negara  sehingga perkembangan 

Iptek bisa membantu pembangunan Negara 

 

Kata Kunci : Pancasila, Pengembangan Kepribadian, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

 

 

  

The Effect of Pancasila Personality Development Subject in Responding Science and 

Technology 

Abstract  

This research aimed to find out the effect of personality development subject in responding science and technology in 

responding science and technology. The population of the research was 103 students. Sampling technique used was 

proportionate cluster random sampling, in this case each class was taken 70% of students to be participant and it was 40 

students. Data was questionnaire and it was analyzed using descriptive and regression analysis, which had been tested its 

validity and reliability trough pearson product moment. The result of this research proved in general the participants had 

good  Pancasila personality development. Students as young generation should keep nationality personality in responding 

the science and technology challange, and hold on Pancasila as national principle so the development of science and 

technology can help national development.  
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PENDAHULUAN  

Di era globalisasi, banyak aspek-aspek 
yang mengalami perkembangan yang 
signifikan.Perkembangan yang terjadi 

tentunya membawa suatu kemajuan bagi 
segala aspek yang mendapat dampak 

adanya globalisasi. Sebagai proses, 
globalisasi berlangsung melalui dua 

dimensi dalam interaksi antar bangsa, yaitu 
dimensi ruang dan waktu. Ruang makin 
dipersempit dan waktu makin dipersingkat 

dalam interaksi dan komunikasi pada skala 
dunia. Globalisasi berlangsung di semua 

bidang kehidupan seperti bidang ideologi, 
politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan 

keamanan dan lain- lain. Teknologi 
informasi dan komunikasi adalah faktor 
pendukung utama dalam globalisasi. 

Dewasa ini, perkembangan teknologi 
begitu cepat sehingga segala informasi 

dengan berbagai bentuk dan kepentingan 
dapat tersebar luas ke seluruh dunia.  

Proses globalisasi berlangsung melalui 
dua dimensi dalam interaksi antar bangsa, 
yaitu dimensi ruang dan waktu. Ruang 

makin dipersempit dan waktu makin 
dipersingkat dalam interaksi dan 

komunikasi pada skala dunia. Globalisasi 
berlangsung di semua bidang kehidupan 

seperti bidang ideologi, politik, ekonomi, 
sosial budaya, pertahanan keamanan dan 
lain- lain. Teknologi informasi dan 

komunikasi adalah faktor pendukung 
utama dalam globalisasi.Dewasa ini, 

perkembangan teknologi begitu cepat 
sehingga segala informasi dengan berbagai 

bentuk dan kepentingan dapat tersebar luas 
ke seluruh dunia. 

Globalisasi mendorong munculnya 

berbagai kemungkinan tentang perubahan 
dunia yang akan berlangsung. Pengaruh 

globalisasi dapat menghilangkan berbagai 
halangan dan rintangan yang menjadikan 

dunia semakin terbuka dan saling 
bergantung satu sama lain. Globalisasi akan 
membawa perspektif baru tentang konsep 

“Dunia Tanpa Tapal Batas” yang saat ini 
diterima sebagai realita masa depan yang 

akan mempengaruhi perkembangan 
budaya. 

Saat ini, segala aspek kehidupan telah 

mampu berkembang dengan pesatnya, 
perkembangan tersebut beriringan pula 

dengan perkembangan pendidikan dari 
yang tradisional menjadi modern, secara 

otomatis perkembangan tersebut menuntut 
masyarakat menuju kearah globalisasi. 
Penyebab utama yang paling terasa pada 

perubahan tersebut adalah pada aspek 
teknologi informasi, contoh paling 

sederhana tentang hal ini adalah bila pada 
pendidikan yang masih tradisional dulu 

dalam mendapatkan sumber ilmu hanya 
dari buku, hal tersebut juga masih 
mempunyai kendala yaitu tidak semua 

orang bisa mendapatkan buku yang 
harganya relative mahal. Namun, sekarang 

pada tingkat yang lebih modern telah 
muncul internet yang memberikan banyak 

informasi tentang pendidikan dan dapat 
dijangkau di semua kalangan masyarakat. 

 Kemajuan teknologi ini menyebabkan 

perubahan yang begitu besar pada 
kehidupan manusia dengan segala 

peradaban dan kebudayaannya. Perubahan 
ini juga memberikan dampak yang begitu 

besar tehadap dunia pendidikan. 
Khususnya masyarakat dengan budaya dan 
adat ketimuran seperti Indonesia. Saat ini, 

di Indonesia dapat kita saksikan begitu 
besar pengaruh kemajuan teknologi 

terhadap aspek-aspek pendidikan yang ada 
di masyarakat, baik masyarakat perkotaan 

maupun pedesaan (modernisasi). 
Kemajuan teknologi seperti televisi, telepon 
dan telepon genggam (HP), bahkan internet 

bukan hanya melanda masyarakat kota, 
namun juga telah dapat dinikmati oleh 

masyarakat di pelosok-pelosok desa. 
Akibatnya, segala informasi yang bernilai 

positif maupun negatif, dapat dengan 
mudah di akses oleh masyarakat. Dan di 
akui atau tidak, perlahan-lahan mulai 

mengubah pola hidup dan pola pemikiran 
masyarakat khususnya dalam aspek 

pendidikan. jika dikaitkan dengan ideologi 
yang dianut Indonesia yakni pancasila. 

Maka akar permasalahan yang dihadapi 
adalah apakah nilai-nilai dalam pancasila 

yang selama ini menjadi pedoman hidup 
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bangsa Indonesia terpengaruh 
perkembangan teknologi informasi. 

Melihat kenyataan dalam masyarakat 

terutama pada kalangan mahasiswa, 
sebenarnya bukan pancasila yang 

terpengaruh oleh perkembangan teknologi 
informasi melainkan masyarakat itu 

sendiri. Memberi pengaruh baik atau buruk 
terhadap pancasila tergantung bagaimana 

masyarakat sebagai penganut ideologi 
pancasila menyikapi perkembangan 
teknologi informasi tersebut. Pesatnya 

perkembangan teknologi informasi 
memudahkan masuknya berbagai macam 

pengaruh dari luar yang bertentangan 
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 

pancasila. Jika hal tersebut dibiarkan akan 
menyebabkan nilai-nilai luhur pancasila 
dalam masyarakat terkikis bahkan habis 

tergilas budaya barat yang berkembang. 
Pancasila merupakan warisan luar 

biasa dari pendiri bangsa yang mengacu 
kepada nilai-nilai luhur. Hampir tidak ada 

keraguan lagi, mayoritas bangsa Indonesia 
ini berpendapat bahwa Pancasila sebagai 
dasar negara sekaligus pandangan hidup 

masyarakat Indonesia yang plural tidak 
tergantikan. Pancasila yang akomodatif 

terhadap agama tidak dapat tergantikan 
oleh ideologi sekulerisme yang tidak selalu 

bersahabat dengan agama. Oleh karena itu, 
perlu adanya pemulihan kembali kesadaran 

kolektif bangsa tentang posisi vital dan 

urgensi Pancasila dalam kehidupan 
masyarakat terutama mahasiswa melalui 

mata kuliah Pengembangan Kepribadian 
Pancasila. 
 

MATERI DAN METODE   

Mata Kuliah Pendidikan Pancasila 

merupakan pelajaran yang memberikan 
pedoman kepada setiap insan untuk 

mengkaji, menganalisis, dan memecahkan 
masalah-maslah pembangunan bangsa dan 
Negara dalam perspektif nilai-nilai dasar 

Pancasila sebagai ideology dan dasar 
Negara Republik Indonesia. Dalam 

pelaksanaannya Pendidikan Pancasila di 
Perguruan Tinggi memunyai dasar-dasar, 

yaitu (Kemendikbud, 2013): (1) Dasar 

Filosofis; Ketika Republik Indonesia 
diproklamasikan pasca Perang Dunia 
kedua, dunia dicekam oleh pertentangan 

ideologi kapitalisme dengan ideologi 
komunisme. Kapitalisme berakar pada 

faham individualisme yang menjunjung 
tinggi kebebasan dan hak-hak individu; 

sementara komunisme berakar pada faham 
sosialisme atau kolektivisme yang lebih 

mengedepankan kepentingan masyarakat 
di atas kepentingan individual. Kedua 
aliran ideologi ini melahirkan sistem 

kenegaraan yang berbeda. Pertentangan 
ideologi ini telah menimbulkan ‘perang 

dingin’ yang dampaknya terasa di seluruh 
dunia. Namun para pendiri negara 

Republik Indonesia mampu melepaskan 
diri dari tarikan-tarikan dua kutub ideologi 
dunia tersebut, dengan merumuskan 

pandangan dasar (philosophische 
grondslag) pada sebuah konsep filosofis 

yang bernama Pancasila, (2) Dasar 
Sosiologis; Kebhinekaan atau pluralitas 

masyarakat bangsa Indonesia yang tinggi, 
dimana agama, ras, etnik, bahasa, tradisi-
budaya penuh perbedaan, menyebabkan 

ideologi Pancasila bisa diterima sebagai 
ideologi pemersatu. Data sejarah 

menunjukan bahwa setiap kali ada upaya 
perpecahan atau pemberontakan oleh 

beberapa kelompok masyarakat, maka 
nilai-nilai Pancasilalah yang dikedepankan 

sebagai solusi untuk menyatukan kembali. 

Bangsa Indonesia yang plural secara 
sosiologis membutuhkan ideologi 

pemersatu Pancasila. Oleh karena itu nilai-
nilai Pancasila perlu dilestarikan dari 

generasi ke generasi untuk menjaga 
keutuhan masyarakat bangsa. Pelestarian 
nilai-nilai Pancasila dilakukan khususnya 

lewat proses pendidikan formal, karena 
lewat pendidikan berbagai butir nilai 

Pancasila tersebut dapat disemaikan dan 
dikembangkan secara terencana dan 

terpadu, (3) Dasar Yuridis; Pancasila 
sebagai norma dasar negara dan dasar 
negara Republik Indonesia yang berlaku 

adalah Pancasila yang tertuang dalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 



 

Pengaruh Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pancasila  | 35 | 
 

 

(Pembukaan UUD NRI Tahun 1945) 

junctis Keputusan Presiden RI Nomor 150 
Tahun 1959 mengenai Dekrit Presiden 

RI/Panglima Tertinggi Angkatan Perang 
Tentang Kembali Kepada Undang-Undang 

Dasar NNegara Republik Indonesia Tahun 
1945. Naskah Pembukaan UUD NRI 1945 
yang berlaku adalah Pembukaan UUD 

NRI Tahun 1945 yang 
disahkan/ditetapkan oleh Panitia 

Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 
tanggal 18 Agustus 1945. Sila-sila Pancasila 

yang tertuang dalam Pembukaan UUD 
NRI Tahun 1945 secara filosofis-sosiologis 
berkedudukan sebagai Norma Dasar 

Indonesia dan dalam konteks politis-yuridis 
sebagai Dasar Negara Indonesia. 

Konsekuensi dari Pancasila tercantum 
dalam Pembukaan UUD NRI Tahun 1945, 

secara yuridis konstitusional mempunyai 
kekuatan hukum yang sah, kekuatan 
hukum berlaku, dan kekuatan hukum 

mengikat. 
Dengan penyelenggaraan Pendidikan 

Pancasila di Perguruan Tinggi, diharapkan 
dapat tercipta wahana pembelajaran bagi 

para mahasiswa untuk secara akademik 
mengkaji, menganalisis, dan memecahkan 
masalah-masalah pembangunan bangsa 

dan negara dalam perspektif nilai-nilai 
dasar Pancasila sebagai ideologi dan dasar 

negara Republik Indonesia. 
Secara spesifik tujuan penyelenggaraan 

Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi 
adalah untuk : 

Memperkuat Pancasila sebagai dasar 

falsafah negara dan ideologi bangsa melalui 
revitalisasi nilai-nilai dasar Pancasila 

sebagai norma dasar kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Memberikan pemahaman dan 
penghayatan atas jiwa dan nilai-nilai dasar 
Pancasila kepada mahasiswa sebagai warga 

negara Republik Indonesia, serta 
membimbing untuk dapat menerapkannya 

dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Mempersiapkan 

mahasiswa agar mampu menganalisis dan 
mencari solusi terhadap berbagai persoalan 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara melalui sistem pemikiran yang 

berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD 

NRI Tahun 1945. 
Membentuk sikap mental mahasiswa 

yang mampu mengapresiasi nilai-nilai 
ketuhanan, kemanusiaan, kecintaan pada 

tanah air dan kesatuan bangsa, serta 
penguatan masyarakat madani yang 
demokratis, berkeadilan, dan bermartabat 

berlandaskan Pancasila, untuk mampu 
berinteraksi dengan dinamika internal dan 

eksternal masyarakat bangsa Indonesia.  

 

Sikap  
Menurut Oxford Advanced Menurut 

Oxford Advanced Learner Dictionary 
mencantumkan bahwa sikap (attitude) 

berasal dari bahasa Italia attitudine yaitu 
“Manner of placing or holding the body, 

dan way of feeling, thinking or behaving”. 
Campbel (1950) dalam buku Notoadmodjo 
(2003, p.29) mengemukakan bahwa sikap 

adalah “A syndrome of response 
consistency with regard to social objects”. 

Artinya sikap adalah sekumpulan respon 
yang konsisten terhadap obyek sosial. 

Dalam buku Notoatmodjo (2003, p.124) 
mengemukakan bahwa sikap (attitude) 
adalah merupakan reaksi atau respon yang 

masih tertutup dari seseorang terhadap 
stimulus atau obyek.  

Menurut Eagle dan Chaiken (1993) 
dalam buku A. Wawan dan Dewi M. (2010, 

p.20) mengemukakan bahwa sikap dapat 

diposisikan sebagai hasil evaluasi terhadap 
obyek sikap yang diekspresikan ke dalam 

proses-proses kognitif, afektif (emosi) dan 
perilaku. Dari definisi-definisi di atas 

menunjukkan bahwa secara garis besar 
sikap terdiri dari komponen kognitif (ide 

yang umumnya berkaitan dengan 
pembicaraan dan dipelajari), perilaku 
(cenderung mempengaruhi respon sesuai 

dan tidak sesuai) dan emosi (menyebabkan 
respon-respon yang konsisten).  

 

Ciri-ciri Sikap 
Ciri-ciri sikap menurut Heri Purwanto 

(1998) dalam buku Notoatmodjo (2003, 
p.34) adalah: Sikap bukan dibawa sejak 

lahir melainkan dibentuk atau dipelajari 
sepanjang perkembangan itu dalam 
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hubungannya dengan obyeknya, Sikap 
dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat 
dipelajari dan sikap dapat berubah pada 

orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan 
dan syarat-syarat tertentu yang 

mempermudah sikap pada orang itu. Sikap 
tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa 

mempunyai hubungan tertentu terhadap 
suatu obyek. Dengan kata lain sikap itu 

terbentuk, dipelajari, atau berubah 
senantiasa berkenaan dengan suatu obyek 
tertentu yang dapat dirumuskan dengan 

jelas. 
Obyek sikap itu merupakan suatu hal 

tertentu tetapi dapat juga merupakan 
kumpulan dari hal-hal tersebut. Sikap 

mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi 
perasaan, sifat alamiah yang membedakan 
sikap dan kecakapan- kecakapan atau 

pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki 
orang.  

 

Tingkatan Sikap 
Menurut Notoadmodjo (2003) dalam 

buku Wawan dan Dewi (2010), sikap terdiri 
dari berbagai tingkatan yaitu: (1) Menerima 
(receiving) Menerima diartikan bahwa 

orang (subyek) mau dan memperhatikan 
stimulus yang diberikan (obyek), (2) 

Merespon (responding) Memberikan 
jawaban apabila memberikan jawaban 

apabila ditanya, mengerjakan tugas yang 

diberikan adalah suatu indikasi sikap 

karena dengan suatu usaha untuk 
menjawab pertanyaan atau mengerjakan 
tugas yang diberikan. Terlepas dari 

pekerjaan itu benar atau salah adalah 
berarti orang tersebut menerima ide itu, (3) 

Menghargai (valuing) Mengajak orang lain 
untuk mengerjakan atau mendiskusikan 

dengan orang lain terhadap suatu masalah 
adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga, (4) 
Bertanggung jawab (responsible) 

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
telah dipilihnya dengan segala resiko 

adalah mempunyai sikap yang paling 
tinggi.  

 

Fungsi Sikap 

Menurut Katz (1964) dalam buku 
Wawan dan Dewi (2010, p.23) sikap 
mempunyai beberapa fungsi, yaitu: (1) 

Fungsi instrumental atau fungsi 
penyesuaian atau fungsi manfaat, Fungsi 

ini berkaitan dengan sarana dan tujuan. 
Orang memandang sejauh mana obyek 

sikap dapat digunakan sebagai sarana atau 
alat dalam rangka mencapai tujuan. Bila 

obyek sikap dapat membantu seseorang 
dalam mencapai tujuannya, maka orang 
akan bersifat positif terhadap obyek 

tersebut. Demikian sebaliknya bila obyek 
sikap menghambat pencapaian tujuan, 

maka orang akan bersikap negatif terhadap 
obyek sikap yang bersangkutan, (2) Fungsi 

pertahanan ego, Ini merupakan sikap yang 
diambil oleh seseorang demi untuk 
mempertahankan ego atau akunya. Sikap 

ini diambil oleh seseorang pada waktu 
orang yang bersangkutan terancam 

keadaan dirinya atau egonya, (3) Fungsi 
ekspresi nilai, Sikap yang ada pada diri 

seseorang merupakan jalan bagi individu 
untuk mengekspresikan nilai yang ada pada 
dirinya. Dengan mengekspresikan diri 

seseorang akan mendapatkan kepuasan 
dapat menunjukkan kepada dirinya. 

Dengan individu mengambil sikap tertentu 
akan menggambarkan keadaan sistem nilai 

yang ada pada individu yang bersangkutan, 
(4) Fungsi pengetahuan Individu 

mempunyai dorongan untuk ingin mengerti 

dengan pengalaman-pengalamannya. Ini 
berarti bila seseorang mempunyai sikap 

tertentu terhadap suatu obyek, 
menunjukkan tentang pengetahuan orang 

terhadap obyek sikap yang bersangkutan. 
  

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(Iptek) selalu menjadi bagian terpenting 

dalam mendorong perkembangan sebuah 
negara. Laju perkembangan iptek tersebut 

semakin hari semakin pesat 
perkembangannya disebabkan adanya 

tuntutan dan kebutuhan manusia yang juga 
semakin berkembang di berbagai bidang. 
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Secara etimologi, istilah “ilmu” adalah 

sebagai arti dari kata science (bahasa 
Inggris), yang berarti pengetahuan. Kata ini 

berasal dari bahasa latin, scientia yang 
diturunkan dari kata scire yang berarti 

mengetahui (to know) dan belajar (to learn). 
Secara terminologi, pengertian ilmu 
sekurang-kurangnya mencakup tiga hal, 

yaitu pengetahuan, aktivitas, dan metode 
untuk mendapatkan pemahaman terhadap 

pengertian ilmu. Sementara itu, 
pengetahuan, menurut Jujun Surya 

Sumantri digolongkan menjadi tiga 
macam, yaitu etika (pengetahuan tentang 
baik dan buruk), estetika (pengetahuan 

tentang indah dan jelek), dan logika 
(pengetahuan tentang benar dan salah). 

Ilmu dan pengetahuan merupakan dua 
istilah yang tidak dapat dipisahkan, namun 

tidak selamanya bahwa pengetahuan itu 
sebagai ilmu, melainkan pengetahuan yang 
diperoleh dengan cara-cara tertentu 

berdasarkan kesepakatan para ilmuwan. 
Ilmu sebagai pengetahuan (knowledge) 

adalah pengertian ilmu pada umumnya. 
Ilmu dikatakan sebagai aktivitas (activity) 

adalah serangkaian aktivitas atau kegiatan 
yang dilaksanakan manusia sebagaimana 
dikatakan oleh Charles Singer, ilmu adalah 

proses yang membuat pengetahuan. Istilah 
ilmu juga merupakan suatu metode untuk 

memperoleh pengetahuan yang objektif dan 
dapat diperiksa kebenarannya.  

Tiga aspek tersebut merupakan satu 
kesatuan yang menunjukkan satu 
pemahaman bahwa ilmu terbentuk oleh 

aktivitas (activity) manusia yang dilakukan 
dengan cara atau metode tertentu sehingga 

pada akhirnya menghasilkan suatu 
pengetahuan yang sistematis. Untuk 

mendapatkan pengetahuan yang sistematis, 
maka harus dilakukan oleh manusia yang 
mempunyai kemampuan rasional, 

melakukan aktivitas kognitif (berkaitan 
dengan pengetahuan) dan mempunyai 

tujuan keilmuan. Ilmu adalah serangkaian 
aktivitas manusia yang rasional dan 

kognitif, dilakukan dengan beberapa 
metode berupa prosedur sehingga 

menghasilkan pengetahuan yang sistematis 
mengenai gejala-gejala alam, masyarakat, 

atau manusia dengan tujuan untuk 

mendapatkan kebenaran, pemahaman, 
memberikan penjelasan atau melakukan 

penerapan. Singkatnya, ilmu merupakan 
rangkaian aktivitas berpikir yang bersifat 

sistematis, objektif, bermetode agar 
menghasilkan pengetahuan yang objektif 
pula. 

Secara etimologis, kata teknologi 
berasal dari kata techne dan logos. Techne 

berarti serangkaian prinsip atau metode 
rasional yang berkaitan dengan pembuatan 

suatu objek atau kecakapan tertentu, 
sedangkan logosmengacu kepada kata logi 
yang mengacu kepada makna tata pikir. 

Secara terminologi, teknologi mempunyai 
arti kemampuan manusia (masyarakat) 

untuk memanfaatkan kekuatan-kekuatan 
alam guna kepentingan hidupnya. Dalam 

memanfaatkan kekuatan alam tersebut 
dilakukan dengan menciptakan alat-alat. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa teknologi merupakan aplikasi dari 
kreativitas manusia berkaitan dengan alat 

dan bahan, serta diwujudkan dalam bentuk 
materi yang digunakan untuk membantu 

tercapainya kebutuhan manusia.  

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan analisis 
deskriptif verifikatif.  

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di 

Univeristas Pancasakti Tegal khususnya 

program studi matematika semester II. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun akademik 2016/2017.  

Target/Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 103 orang. Tehnik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah proporsional cluster random 

sampling, dalam hal ini tiap kelas diambil 

70% sehingga jumlah mahasiswa yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini 

berjumlah  40 orang.  
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Prosedur 

Penelitian ini dilakukan dengan 

membagikan kuesioner kepada 

mahasiswa. Kuesioner yang dibagikan 

telah terlebih dahulu dites validitas dan 

reliabilitas nya.  

Data, Intrumen, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang 

digunakan dikumpulkan dengan alat   

yaitu kuesioner. Dalam  penelitian  ini  

skala  yang  digunakan dalam menyusun 

daftar pertanyaan adalah  skala likert. 

Responden  diminta untuk memilih salah 

satu jawaban dari beberapa  alternatif  

jawaban  yang disediakan. Skor numerik 

atas jawaban responden tersebut terdiri 

dari empat poin yaitu skor yang 

berturutan dari angka 1 sampal 4. Dalam 

penelitian ini jenis pertanyaan yang 

ditanyakan dalam kuesioner adalah jenis 

pertanyaan positif. 

Teknik Analisis Data 

Analisa deskriptif dilakukan untuk 

menjelaskan tanggapan responden yang 

dikelompokkan dalam rentang skala. 

Adapun perhitungan rentang skala adalah 

dengan mengalikan seluruh frekuensi data 

dengan bobotnya (Umar, 2011). Analisis  

verifikatif  digunakan  dalam rangka untuk 

membuktikan hipotesis penelitian, yaitu 

membuktikan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisa deskriptif dilakukan untuk 

menjelaskan tanggapan responden yang 

dikelompokkan dalam rentang skala. 

Adapun perhitungan rentang skala adalah 

dengan mengalikan seluruh frekuensi data 

dengan bobotnya. Nilai tertinggi diperoleh 

dari jumlah responden  dikalikan dengan 

skor jawaban paling tinggi (4). Nilai 

terendah diperoleh dari jumlah responden 

dikalikan dengan skor jawaban paling 

rendah (1).  Dari perhitungan tersebut 

diketahui skor tertinggi adalah 160 dan 

skor terendah adalah 40. Berikut ini 

adalah hasil statistik deskriptif jawaban 

responden dalam penelitian ini : 

 

Tabel 4.1   

Rentang Skala tiap Variabel 

 

Rentang 

Skala 

Pengembangan 

Kepribadian 

Pancasila 

Menyikapi 

Perkembangan 

Iptek 

40 - 80 Buruk Buruk 

>81 Baik Baik 

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Jawaban 

Responden Variabel Pengembangan 

Kepribadian Pancasila 

 

No Pernyataan 

Tanggapan 
Responden 

Total 
Skor 

Kategori 
S
S 

S 
T
S 

S
T
S 

1 Pendidikan Pancasila  
penting dalam 
kehidupan 
bermasyarakat 

1
4 

2
3 

3 0 131 Baik  

2 Sebagai negara 
dengan wilayah yang 
cukup luas, 
diperlukan rasa 
nasionalisme dari 

warga negara. 

1
2 

2
5 

2 1 128 Baik  

3. Pendidikan Pancasila 
harus ditetapkan 
sejak dini. 

1
6 

2
4 

0 0 136  

4. Pendidikan  
Pancasila memiliki 
peran penting dalam 
keberhasilan 
pembangunan 
nasional. 

9 2
8 

3 0 126 Baik 

5. Mahasiswa  perlu 
memiliki pemahaman 
yang mendalam  
tentang pendidikan 
Pancasila. 

1
0 

2
4 

6 0 124 Baik 

6. Mahasiswa perlu 
memiliki sikap 
disiplin yang tinggi. 

1
4 

2
2 

4 0 130 Baik 

7. Mahasiswa perlu 
memiliki  sikap jujur  
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

1
8 

1
8 

4 0 134 Baik 

8. Mahasiswa perlu 
menghargai pendapat 
satu sama lain. 

1
1 

2
5 

4 0 127 Baik 
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No Pernyataan 

Tanggapan 
Responden 

Total 
Skor 

Kategori 
S
S 

S 
T
S 

S
T
S 

9. Mahasiswa perlu 
mempunyai toleransi 
yang tinggi akan 
adanya perbedaan ras 
dan agama. 

1
2 

2
3 

5 0 127 Baik 

10 Mahasiswa perlu 
mempelajari dan 
mengenal 
kebudayaan daerah 
dan nasional. 

1
2 

2
4 

4 0 128 Baik 

 

Dari data pada tabel di atas, maka 

dapat diketahui bahwa secara umum 

responden dalam penelitian ini menyikapi 

perkembangan Iptek dengan baik. 

Responden dikatakan dapat menyikapi 

perkembangan Iptek dengan baik jika 

mempunyai total skor lebih dari 80. Dan  

responden dikatakan tidak dapat 

menyikapi perkembangan Iptek dengan 

baik jika mempunyai total skor dibawah 

80.  

 

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif Jawaban 

Responden Variabel Menyikapi 

Perkembangan Iptek 

 

N
o 

Pernyataan 

Tanggapan 
Responden 

Tot
al 

Sko

r 

Kateg
ori S

S 
S 

T
S 

ST
S 

1 Perkembangan 
IPTEK di 
masyarakat 
beperan aktif 
dalam 
membantu 
berbagai 
pekerjaan. 

1
1 

2
5 

4 0 127 Baik 

2 Kemajuan 
teknologi saat ini 
harus digunakan 
dengan baik dan 
penuh tanggung 
jawab. 

1
4 

2
4 

2 0 132 Baik 

3. Anda 
memanfaatkan 
kemajuan 
teknologi untuk 
mempermudah 
proses belajar 
Anda (mengirim 
tugas melalui E-
mail, dll). 

1
2 

2
3 

5 0 127 Baik 

4. Anda 
menanfaatkan 
perkembangan 
IPTEK untuk 
bertransaksi dan 
berbisnis dalam 
bidang 
perdagangan 
sehingga tidak 
perlu pergi 
menuju ke 
tempat 
penawaran/penj
ualan. 

6 3
1 

3 0 123 Baik 

5. Anda 
menggunakan 

internet untuk 
mencari sumber 
atau bahan 
terkait dengan 
tugas mata 
kuliah 

1
1 

2
8 

1 0 130 Baik 

6. Anda 
menggunakan 
internet untuk 
mencari sumber 
atau bahan 
terkait dengan 
minat atau 
hobby. 

6 3
1 

3 0 123 Baik 

7. Anda melakukan 
penyaringan 
terhadap semua 
informasi yang 
masuk melalui 
media sosial 
Anda 

5 2
5 

1
0 

0 115 Baik 

8. Anda memblokir 
teman atau situs 
yang sering 
menampilkan 
konten 
pornografi dan 
kekerasan di 
media sosial 
Anda. 

1
7 

2
1 

2 0 135 Baik 

9. Ketika 
berkomentar 
terhadap  suatu 

peristiwa baik di 
media online 
maupun di sosial 
media, Anda 
selalu 
menggunakan 
bahasa yang 
santun 

2
0 

1
6 

4 0 136 Baik 

1
0 

Menurut Anda 
sebagai bangsa 
yang berbudaya 
sudah 
selayaknya tidak 
terpengaruh 
dengan budaya 
yang tidak sesuai 
dengan budaya 
kita. 

2
0 

1
8 

2 0 138 Baik 

 

Dari data pada tabel di atas, maka 

dapat diketahui bahwa secara umum 

responden dalam penelitian ini menyikapi 

perkembangan Iptek dengan baik. 
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Responden dikatakan dapat menyikapi 

perkembangan Iptek dengan baik jika 

mempunyai total skor lebih dari 80. Dan  

responden dikatakan tidak dapat 

menyikapi perkembangan Iptek dengan 

baik jika mempunyai total skor dibawah 

80.  

Untuk menjawab permasalahan 

dalam penelitin ini yaitu bagaimana 

pengaruh mata kuliah pengembangan 

kepribadian Pancasila dalam menyikapi 

perkembangan Iptek pada mahasiswa 

program studi Matematika Universitas 

Pancasakti Tegal Semester 2 Tahun 

2016/2017, maka peneliti akan 

menganalisis dengan menggunakan 

teknik statistik analisis regresi sederhana 

dengan menggunakan program SPSS Ver. 

19. Adapun hasil analisis data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis regresi sedehana dengan 

menggunakan program SPSS diperoleh 

persamaan regresi  yaitu                     Ŷ = 

12,525 + 0,616 X. Dari persamaan regresi 

sedehana tersebut dapat diambil suatu 

analisis bahwa:  

Konstanta sebesar 12,525 artinya 

jika tidak ada variabel mata kuliah 

pengembangan kepribadian Pancasila 

maka variabel menyikapi perkembangan 

Iptek sebesar 12,525.  

Koefisien regresi untuk variabel 

mata kuliah pengembangan kepribadian 

Pancasila sebesar 0,616 artinya jika 

variabel mata kuliah pengembangan 

kepribadian Pancasila ditingkatkan 

sebesar 1 %  sedangkan variabel lain tetap, 

maka akan menyebabkan peningkatan 

variabel menyikapi perkembangan Iptek. 

Dari hasil perhitungan analisis 

regresi sedehana dengan menggunakan 

program SPSS diperoleh nilai signifikansi 

sebesar  0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel mata kuliah pengembangan 

kepribadian Pancasila terhadap variabel 

menyikapi perkembangan IPTEK pada 

mahasiswa program studi Matematika 

Universitas Pancasakti Tegal Semester 2 

Tahun 2016/2017. 

 
 

Dari tabel di atas  dapat diketahui 

bahwa besarnya nilai koefisien 

determinasi atau R2 sebesar 0,282 atau 

28,2 %. Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa 28,2 % variabel menyikapi 

perkembangan Iptek pada penelitian ini 

dapat diterangkan oleh variabel mata 

kuliah pengembangan kepribadian 

Pancasila sedangkan sisanya yaitu 71,8 % 

(100% - 28,2%) dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa secara umum responden dalam 

penelitian ini mempunyai pengembangan 

kepribadian Pancasila yang baik. Hal 

tersebut dapat dilihat pada indikatornya 

hasil kuisioner dengan skor di atas 80. 

Menurut responden mahasiswa perlu 

Coefficientsa

12,525 5,173 2,421 ,020

,616 ,160 ,531 3,859 ,000

(Constant)

Kepribadian_pancasila

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Perkembangan_ipteka. 

Model Summary

,531a ,282 ,263 3,06104

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Kepribadian_pancasilaa. 
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memiliki  sikap jujur  dalam kehidupan 

sehari-hari, perlu mempunyai toleransi 

yang tinggi akan adanya perbedaan ras 

dan agama dan perlu memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang 

pendidikan Pancasila. Untuk itu 

Pendidikan Pancasila penting dalam 

kehidupan  bermasyarakat  dan harus 

ditetapkan sejak dini. 

Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa  secara umum responden dalam 

penelitian ini dapat  menyikapi 

perkembangan Iptek dengan baik. Hal 

tersebut dapat dilihat pada indikatornya 

hasil kuisioner dengan skor di atas 80. 

Menurut responden Kemajuan teknologi 

saat ini harus digunakan dengan baik dan 

penuh tanggung jawab. Perkembangan 

Iptek yang ada dimanfaatkan untuk 

mempermudah proses belajar, untuk 

bertransaksi dan berbisnis dalam bidang 

bidang perdagangan. Responden dalam 

penelitian ini akan melakukan 

penyaringan terhadap semua informasi 

yang masuk melalui media sosial, 

memblokir teman atau situs yang sering 

menampilkan konten pornografi dan 

kekerasan di media sosial dan 

menggunakan bahasa yang santun saat 

berkomentar terhadap  suatu peristiwa 

baik di media online maupun di sosial 

media. 

Dari hasil perhitungan analisis 

regresi sedehana dengan menggunakan 

program SPSS diperoleh hasil nilai 

signifikansi sebesar  0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan variabel mata kuliah 

pengembangan kepribadian Pancasila 

terhadap variabel menyikapi 

perkembangan IPTEK pada mahasiswa 

program studi Matematika Universitas 

Pancasakti Tegal Semester 2 Tahun 

2016/2017.  

Besarnya nilai koefisien determinasi 

atau R2 sebesar 0,282 atau 28,2 %. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

28,2 % variabel menyikapi perkembangan 

Iptek pada penelitian ini dapat 

diterangkan oleh variabel mata kuliah 

pengembangan kepribadian Pancasila 

sedangkan sisanya yaitu 71,8 % (100% - 

28,2%) dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian. 

Saran 

Mahasiswa sebagai generasi muda 

sebaiknya menjaga kepribadian bangsa 

dalam menghadapi tantangan 

perkembangan Iptek, serta bisa menyeleksi 

pengaruh buruk kebudayaan baru, sehingga 

budaya yang masuk tidak merugikan dan 

berdampak negatif kepada bangsa 

Indonesia dan harus tetap berpegang teguh 

kepada Pancasila sebagai dasar negara  

sehingga perkembangan Iptek bisa 

membantu pembangunan dan 

perkembangan Negara. 

Perlu mengaktualisaikan Pancasila 

khususnya pada generasi muda melalui 

Kementrian Pendidikan nasional dengan 

mengemas materi dan metode 

pembelajaran yang tidak bersifat 

indoktrinasi. 

Pemerintah melalui kementrian 

komunikasi dan informasi perlu 

meningkatkan filtering terhadap globaliasai 

arus informasi yang dikemas dalam 

berbagai media, khususnya teknologi 

informasi (internet) untuk menangkal 

berbagai susupan informasi yang berbau 

radikalisme.  
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